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ABSTRAK

Pelabuhan X terletak di Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo. Potensi utama
dari wilayah ini berasa dari sektor pertanian dan perkebunan, dengan jagung sebagai salah
satu produk unggulan. Produk unggulan ini didistribusikan dalam kemasan peti kemas
melalui Pelabuhan X. Penelitian ini dilakukan untuk merencanakan kebutuhan fasilitas
bongkar muat peti kemas berdasarkan nilai kinerja operasionalnya. Nilai kinerja yang
dipakai adalah Berth Occupancy Ratio (BOR) dengan batas 75% untuk dermaga; dan Yard
Occupancy Ratio (YOR) dengan batas 70% untuk lapangan penumpukan. Hasil proyeksi
terhadap aktivitas bongkar muat peti kemas memperkirakan bahwa pada tahun 2050,
sebanyak 77.382 TEUs peti kemas akan dilayani di Pelabuhan X, meningkat sebesar
61,02% dari tahun 2020. Berdasarkan proyeksi tersebut, hasil analisis kinerja operasional
fasilitas eksisting Pelabuhan X menunjukkan bahwa dermaga peti kemas diperkirakan
melampaui nilai rujukan okupansi maksimalnya di tahun 2040. Sedangkan lapangan
penumpukan peti kemas di Pelabuhan X diperkirakan melampaui nilai rujukan okupansi
maksimalnya (YOR 70%) di tahun 2026. Berdasarkan aspek finansial, dapat disimpulkan
bahwa akan dilakukan pengadaan alat Harbour Mobile Crane (HMC) sebanyak satu unit
yang disertai dengan perkuatan dermaga untuk menjaga kinerja operasional dermaga
Pelabuhan X. Sedangkan untuk lapangan penumpukan, akan dilakukan pengadaan alat
Rubber Tyred Gantry Crane (RTGC) sebanyak 2 buah agar kinerja operasional lapangan

penumpukan Pelabuhan X tetap terjaga.

Kata Kunci: Pelabuhan, Dermaga, Lapangan Penumpuka
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ABSTRACT

Port of X is situated in North Gorontalo Regency, Gorontalo Province. The main potential
product of the port hinterland is corn, which is distributed using container through Port of
X. This study is conducted to plan the needs of container-related facility development in
Port of X based on its operational performance. The operational performance is measured
using Berth Occupancy Ratio (BOR) with 75% maximum value for jetty; and Yard
Occupancy Ratio (YOR) with no more than 70% for container yard. The container activities
are forecasted to reach up to 77.382 TEUs in 2050, escalating almost 70% from 2020. This
growth results in the needs of facility development, since the jetty is expected to have more
than 75% BOR in 2040, and the container yard exceeds 70% YOR in 2026. In general,
there are two ways to overcome this issue. The first solution is adding more equipment,
and the other is expanding the infrastructure. Based on the financial calculations, the
selected solution for the jetty is by purchasing one unit of Harbour Mobile Crane (HMC),
which has to be followed by jetty strengthening. The plan for container yard covers the
procurement of 2 units of Rubber Tyred Gantry Crane (RTGC), in order to keep the

operational performance below the limit.

Keywords: Port, Jetty, Container Yard
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi,
dari tahun 1990 sampai dengan 1995 pertumbuhan penduduk Indonesia adalah 3
persen. Tahun 1995 sampai dengan 2000 meningkat menjadi 11 persen. Jumlah
penduduk yang makin besar telah membawa akibat jumlah Angkatan kerja yang
makin besar pula. Dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2014, jumlah penduduk
umur produktif dan investasi swasta berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Koefisien penduduk umur produktif adalah 0,052
yang artinya setiap 1 persen penduduk umur produktif meningkat maka
pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat sebesar 0,052 persen (Rahmattullah
2015). Pada tahun 2006 hingga 2012 juga menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Dengan bertambahnya jumlah penduduk yang bekerja di Indonesia maka
produktivitas dari tenaga kerja akan semakin meningkat sehingga hal ini dapat
memacu pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Effendy Lubis 2016).

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat berpengaruh nyata terhadap
kebutuhan pangan, permintaan pangan sesuai dengan peningkatan pendapatan
masyarakat. Indonesia mempunyai potensi sumber daya alam yang beragam dan
mempunyai berbagai peluang untuk mencapai kemandirian pangan yang
berkelanjutan (Rusdiana and Maesya 2017). Kebutuhan pangan pokok yang terus
meningkat di masa datang sebagai akibat dari peningkatan jumlah penduduk dan
daya beli masyarakat konsumen perlu dicukupi. Produksi komoditas pangan pokok
yaitu padi, jagung, kedelai dan gula terus meningkat, namun dengan laju yang

lambat, kecuali jagung (Hadi and Susilowati 2010).

Menurut Dr. Muhammad Amir Arham, dalam bukunya yang berjudul
Perekonomian Gorontalo : Perkembangan, Agenda dan Tantangan ke Depan
menjelaskan bahwa sektor utama dari Provinsi Gorontalo adalah sektor pertanian.

Dominasi dari sektor pertanian Provinsi Gorontalo bahkan tidak goyah ditengah
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pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) yang melanda Indoensia di tahun 2020
yaitu sebesar 38,69%, dengan komoditas jagung sebagai komditas dengan
sumbangsih terbesar terhadap nilai persentase tersebut (Arham 2020). Melihat
kondisi tersebut, jelas bahwa Provinsi Gorontalo memiliki potensi besar dari bidang

pertaniannya dengan jagung sebagai komoditas utamanya.

Potensi besar ini harus diakomodasi dengan sarana transportasi yang memadai,
agar hasil komoditas dapat didistribusikan dengan baik ke luar wilayah, bahkan ke
luar negeri. Kelancaran distribusi ini diharapkan mampu meningkatkan
perekonomian Provinsi Gorontalo, yang termasuk provinsi dengan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) rendah dibandingkan provinsi lain di Indonesia
(BPS, 2021). Salah satu infrastruktur pendukung yang berpengaruh besar terhadap

distribusi potensi pertanian ini adalah pelabuhan.

Pelabuhan X terletak di Provinsi Gorontalo, yang menjadi satu-satunya
pelabuhan yang digunakan untuk distribusi potensi jagung keluar provinsi. Jagung
yang dimuat di Pelabuhan X dikemas dalam bentuk peti kemas. Penelitian ini
membahas tentang kinerja operasional fasilitas bongkar muat peti kemas di
Pelabuhan X, agar proses distribusi peti kemas dapat berjalan dengan efektif.
Penelitian ini memuat rekomendasi rencana pengembangan fasilitas bongkar muat

peti kemas untuk mengantisipasi pertumbuhan potensi bongkar muat ke depannya.
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1.2. Rumusan Permasalahan
Dengan perkembangan yang cukup baik dari sektor pertanian Provinsi Gorontalo,
maka diperlukan adanya fasilitas yang memadai untuk mengakomodasi
perkembangan tersebut. Adapun fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas
transportasi peti kemas melalui pelabuhan, mengingat potensi daerah
didistribusikan dalam kemasan peti kemas. Fasilitas yang diperlukan untuk
aktivitas bongkar muat peti kemas adalah fasilitas dermaga dan fasilitas lapangan
penumpukan. Maka penting untuk dilakukan perencanaan fasilitas bongkar muat

peti kemas pada Pelabuhan X yang bertempat di Provinsi Gorontalo.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Melakukan analisis potensi wilayah yang mencakup Provinsi
Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo Utara

2. Melakukan proyeksi demand terhadap bongkar muat peti kemas

3. Melakukan analisis kinerja operasional pelabuhan berdasarkan
fasilitas eksisting

4. Merencanakan pengembangan fasilitas pelabuhan berdasarkan hasil

analisis kinerja operasional.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menghasilkan analisis potensi wilayah Provinsi Gorontalo dan
Kabupaten Gorontalo Utara yang dapat menunjukkan sektor
perekonomian yang dapat memajukan wilayah tersebut.

2. Menghasilkan proyeksi demand terhadap data bongkar muat peti
kemas yang dapat dijadikan acuan banyak peti kemas yang akan
dilayani oleh Pelabuhan X

3. Menghasilkan analisis kinerja operasional guna mengetahui
kapasitas dari fasilitas eksisting Pelabuhan X

4. Menghasilkan rencana pengembangan fasilitas Pelabuhan X agar
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rencana pengembangan
Pelabuhan X.
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1.5. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan fokus untuk mencapai tujuan, ditetapkan pembatasan

masalah sebagai berikut:

1.

Proyeksi demand peti kemas dilakukan terhadap data bongkar muat barang
eksisting delapan tahun terakhir dengan analisis tren (linier, logarithmic,
exponential, dan power) dan regresi multilinier. Pemilihan proyeksi
dilakukan berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?).

Proyeksi kunjungan kapal dilakukan berdasarkan data kapal rata-rata serta
hasil proyeksi demand bongkar muat barang. Koefisien keterisian kapal
yang dipakai adalah 0,8.

Perhitungan kebutuhan fasilitas darat dilakukan dengan mengacu pada
Pedoman Perencanaan Fasilitas Darat pada Pelabuhan Pengumpul,
Pengumpan Regional, dan Pengumpan Lokal dari Direktorat Jenderal

Perhubungan Laut, Kementerian Perhubungan.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu:

BAB I: Pendahuluan

Menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, sistematika penulisan skripsi

serta diagram alir.

BAB IlI: Tinjauan Pustaka

Menjelaskan mengenai dasar teori yang sudah ada sebelumnya untuk digunakan

dalam penyusunan skipsi.

BAB Ill: Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang penjabaran secara terperinci mengenai pembahasan dalam

penelitian serta langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian.

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan
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Pada bab ini dijelaskan terkait tentang data yang diperoleh, analisis, dan temuan
yang didapatkan sehingga memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penulisan.

BAB V: Kesimpulan dan Saran

Membahas kesimpulan hasil dari penelitian yang didapat serta saran berdasarkan

kesimpulan yang telah didapat.
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